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ABSTRAKSI
MUSEUM ETNOGRAFI SULAWESI SELATAN

Latar belakang geografis, prasejarah dan sejarah Sulawesi Selatan
telah melahirkan unsur budaya yang menarik. Seseorang dapat mengamati,
menikmati dan merasakan pengalaman pada keunikan budaya yang hanya
dapat ditemukan di daerah ini. Semisal upacara-upacara, tari-tarian, seni ukir,
tenunan cantik yang ditenun dari bahan benang kapas dan sutera serta
arsitektur tradisional rumah Tongkonan yang sangat khas. Dan salahsatu
program jangka panjang PEMDA — Makassar adalah mendirikan museum
yang dapat memberikan gambaran dan sejarah mengenai propinsi ini

Produk kebudayaan dari etnis Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar
menjadi koleksi utama museum ini yang didukung oleh Pusat Kajian Budaya
Sulawesi Selatan. Sebagai sebuah karya kuno yang lahir ditanah Bugis,
maka transformasi kisah dalam kitab / Lagaligo menjadi landasan utama
dalam konseptual perancangan, kisah heroik dan patriotik akan dituangkan
dalam bentuk petualangan dalam museum

Penyajian kisah / Lagaligo akan disuguhkan kedalam dua bagian yakni
kehadiran Bataraguru di bumi dan petualangan Sawerigading. Ruang
Bataraguru akan ditampilkan pada satu ruangan khusus dengan mengangkat
tema kehadiran Bataraguru di bumi, sedangkan penyajian ruang
Sawerigading ditampilkan melalui sirkulasi pengunjung dengan mencoba
menggambarkan situasi/kejadian yang dihadapi oleh Sawerigading dalam
pengembaraannya,

Untuk lebih menarik minat masyarakat, beberapa fasilitas pendukung
juga akan disediakan seperti tempat pertunjukan serta restoran dan caffetaria
yang lebih mengutamakan sisi visual pengunjung pada view yang menarik
baik alami (luar site) maupun buatan (dalam site)

Diharapkan dengan adanya perpaduan diatas sedikit mampu mengikis
paradigma masyarakat bahwa museum bukanlah tempat menarik untuk
dikunjungi, namun lebih dari itu bahwa museum sebenarnya banyak
menyimpan rahasia tentang masa lalu suatu bangsa dan penting baginya

untuk menginformasikan ini kepada generasi selanjutnya !
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
4.4.1. Gambaran Umum Propinsi Sulawesi Selatan

Propinsi Suiawesi Selatan, memi iliki aneka ragam kebudayaan dan
keadaan geografisnya sangat bervariasi. Ada dataran rendah dan ada juga

gunung yang tinggi, tanah yang gersang dibagian selatan , pantai yan
+ Y

jos

panjang dengan desa-desa nelayan, gua-gua stajaknit dan stalaktit, dana
dan air terjun, serta gunung berapi yang tidak aktif Daerah ini termasuk
salah satu wilayah yang penduduknya paling padat di luar pulau Jawa dan
Bali. Tujuh puluh persen penduduk di Sulawesi Selatan hidup dari hasil
pertanian dan hasil laut. Padi dihasikan dar | sawah ingasi di dataran
rendah, sementara di perbukitan tanaman yang dihasilkan antara lain
iagung, ubi kayu, wijen, merica, cengkeh, paia, kopi, kakao, kelapa dan
pisang. Tenun sutera, penangkapan ikan dan perdagangan merupakan
sumber penghasilan lain bagi penduduk di daerah ini. Yang lain bekerja di

bidang industri dan pertambangan, pegawai negeri, usahawan dan turisme.

MALUKY

Di Sulawesi Seiatan terdapat empat suku bangsa yang besar, yaitu:

a dan Mandar, dan sebagian kecil suku bangsa fain.




afi prasejarah dan sejarah Sulawesl Selatan,

Latar belakang geogra
melahirkan unsur budaya yang menarik. Dari daerah ini, keunikan budaya
yang dapat di lihat dan dinikmati antara lain upacara-upacara, tarian
tradisional, tenunan indah yang ditenun dari benang-benang kapas sen
ukir, dan pemandangan alam tropik yang sangat menakjubkan.

Pada masa kejayaan perniagaan rempah-rempah, di abad ke-15
sampai ke-19, Sulawesi Selatan berperan sebagai pintu gerbang bagi
kepulauan Maiuku, sebagal tanah penghasil rempah. Kerajaan Makassar
dan Bone yang memainkan peran penting tampak di dalam sejarah

Kawasan timer indonesia di masa ialu

1.1.2 Kebudayaan Sulawesi Selatan

Selama masa keemasan perdagangan remnah-rempah, di abad ke-
15 sampai ke-19, keempat suku asli tersebut memainkan peranan penting

didalam sejarah kawasan timur | ndonesia dimasa lalu. Suku bangsa Tora

5

terkenal mempunyai budaya spesifik bernuansa rei ligius yang tampak pada
upacara-upacara kematian, rumah tradisional dengan atapnya yang
melengkung, ukiran yang cantik dan warna yang alami

Suku bangsa Makassar, Bugis dan Mandar terkenai sebagai pelaut
patriotik baik di masa perang maupun di masa damai. Dengan perahu layar

lisionalnya mereka mampu mengan ungi iautan indonesia sampai ke
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1.6 Diagram Ker

LATAR BELAKANG

: - Peran museilm etnografi dalem memperkenalkan budaya dan tadist
datam suatu kelompok masyarakat terdentu

« Cerita } Lagafige merupaksn sastm kuro Bugis yang telah mendunis
famun tidak bagitu popider dimasyarakat Sulawesi Selalan iy sendii

« Rencana PEMDA Mekessar untuk mendirikan sebuah museum yang
dapat memberikan gambaran tentang kebudayaan di Sulawesi Selatan

A

PERMASAL AHAN UMUM

« Bagatmana met ng  musedm  yang menatik antuk
dikuniungi oleh masyarakat, balk perorangan maupun Kelompok

+ Bagamanz

bag'i pengurung

b S 1 R
Merancang mussuln yang meanarik dikunjungi g Studi iteratur - Buocy - buky, infernel, maialah, diskust, cadatan Khwsisi
Studi Fungs! © Fas®as penuniang, mengolah view yang menarik yang dapat memperdalam pemaknaan cetla | Lagalige
pads landscape

¥ h

Armatisa cerita datam kitab | Lagaligo yang dikelompokan berdasarkan
galigo yang I

Analisa kegiatan. analisa sdedlokast tokeh dan alur cerita untuk dapal merumuskan transformasi bentulnya

>

Jafur sirkuiasi dalam bangunan
; scape
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Adapun presentase dimensi ruang berdasarkan kelompok ruang

tersebut adalah sebagai berikut -
» Ruang utama (25-50% dari luas total lantai)

» Ruang pengelola dan penunjang (15-25% dari luas total lantai)

» Ruang service (10-15% dari luas total lantai)

3.5Analisa Kegiatan

3.5.1 Analisa Bedasarkan Kegiatan

Adapun karakteristik kegiatan pada musem adalah :

Kegiatan _utama, yaitu: - pameran, seminar, penelitian,
pelatihan, pertunjukan kesenian tradisional, dan rekreasi
Kegiatan Penunjang, vyaitu: bermain, nonton, membaca,
makan dan minum, belanja souvenir, dil

Kegiatan Mengelola, yaitu: Kkegiatan mengelola museum,
seperti perawatan dan administrasi

3.5.2 Analisa Berdasarkan kelompok Pelaku

1) Kelompok Pengelola :

Kegiatan mengelola museum menyangkut kegiatan teknis
maupun  administrasi, seperti perawatan barang vyang
dipamerkan secara permanent dan perawatan terhadap
bangunan

Kegiatan pelayanan terhadap pengunjung

Melakukan kegiatan pelatihan menyangkut usaha pelestarian
dalam bidang kesenian tradisional masyarakat

Mengadakan kegiatan seminar, workshop, serta pameran

2) Kelompok Pengunjung :
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Menonton pameran, pertunjukan kesenian, dan film mengenai
kebudayaan Sulawesi Selatan

Rekreasi dan bersantai bersama keluarga maupun teman
makan dan minum khas menu tradisional sambil menikmati
pemandangan, atau mengajak berpetualangan mengendarai
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perahu pinisi atau sandeq yang telah disediakan oleh
pengelola museum

* Mengikuti kegiatan edukasi seperti seminar, diskusi, presentasi
pengenalan budaya Sulawesi Selatan yang dipandu oleh
seorang pemandu sambil berkeliling bangunan atau sekedar
membaca literature koleksi museum tentang kebudayaan
Sulawesi Selatan yang hanya dapat dijumpai ditempat ini

3) Kelompok Seniman
* Sebagai sarana untuk pementasan kesenian tradisional dalam
bidang seni musik, tari, dan drama
e Sebagai sarana untuk saling ‘bertukar fikiran, informasi, serta
tempat pelatihan
e Sebagai sarana pembelajaran bagi mereka yang tertarik untuk
berlatih memainkan kesenian tradisional (kelas pemula)
4) Kelompok Peneliti dan Pemerhati Budaya
* Sebagai tempat kajian kebudayaan dan sejarah Sulawesi
Selatan
* Sebagai salah satu tempat mencari informasi, data, maupun
literature bagi s€orang peneliti kebudayaan dan sejarah
daerah

3.6 Analisis Site

Alasan pemilihan site di lokasi ini karena daerah ini merupakan
wilayah pengembangan pusat kegiatan pariwisata dan konvensi kota
Makassar. Selain itu di lokasi ini juga terdapat Miniatur Sulawesi
Selatan, bekas tempat berdirinya Benteng Somba Opu yang pernah
menjadi simbol kekuatan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan. Luas
site 14.495 m? dengan kondisi kontur datar atau tidak terdapat
perbedaan ketinggian yang signifikan

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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Miniatur Sulawesi Selatan
Gbr : Lokasi Site
3.6.1 Analisis View Pada Site

* *

Gbr : kondisi View dari Dalam Site

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067

53




/ ot '[‘ iy g £
My Ftris S gyoiss God ks
Mascum Ftovaall Ulwes: St

Hampir disetiap arah dari dalam site menghasilkan view yang
baik, karena itu tinggal bagaimana mengolah elemen tersebut sebagai
sebuah potensi, adapun potensi view dari setiap arah visual tersebut
adalah sebagai berikut :

* Arah Utara
Pada sisi ini terdapat sebuah sungai yang cukup luas yakni sungai
Jene’ Berang. Sungai ini merupakan  muara  yang
menghubungkannya dengan laut (selat Makassar). Bagi penduduk
sekitar, keberadaan sungai ini menjadi salah satu sumber
penghasilan mereka

= Arah Timur
Dari arah ini kita dapat melihat salah satu sudut dari miniatur
Sulawesi Selatan

* Arah Selatan
Deretan rumah-rumah adat Sulawesi Selatan akan terlihat cukup
jelas dari arah ini dan arah yang cukup jauh dapat terlihat
gundukan sisa-sisa tembok Benteng Somba Opu

s Arah Barat
View yang paling baik berasal dari arah ini, karena disini kita
dapat melihat dengan jelas muara sungai dan selat Makassar

3.6.2 Pergerakan Angin

Suasana dari dalam site terasa cukup sejuk. Selain
didukung oleh vegetasi yang baik, faktor angin juga cukup
mendukung. Angin didalam site cukup kencang, utamanya dari
arah sungai (Utara) dan arah dari laut (Barat)

Antara jam 10.00 sampai jam 13.30, arah angin kedalam
site berasal dari arah utara, sedangkan antara jam 13.30 sampai
dengan jam 17.00, pergerakan angina dari arah barat. Sehingga
untuk menentukaan orientasi arah bukaan untuk mendapatkan

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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sirkulasi udara alami ruang didalam bangunan perlu
mempertimbangkan aspek pergerakan angina tersebut

Gbr : Pergerakan Arah Angin pada Site

3.7 Ploting Zona Fungsi

Berdasarkan kondisi eksisting pada site, maka dapat dirumuskan
ploting zona fungsi seperti dibawah ini

RANTOR PERGELTEA

w

Gbr : Ploting Zona Fungsi

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067 55




44 . ""4 - R “I‘ — "nl/ L.
Meiscum Etrngafl Sames, Selatan

Berdasarkan pertimbangan kondisi eksisting pada site, maka

dapat dirumuskan pengelompokan massa sebagai berikut :

* Restoran / Caffetaria
Ditempatkan pada sisi belakang bangunan yakni dibagian barat
site, hal ini didasari atas pertimbangan kondisi view yang baik
kearah tersebut. Sehingga pengunjung yang sedang menikmati
hidangan ditempat inj (wisata  kuriner), bisa menikmati
pPemandangan juga

* Ruang pertunjukan (outdoor)
Yang menjadi latar belakang dari ruang pertunjukan ini adalah
bangunan, pementasan biasanya dilaksanakan dari sore (sekitar
jam 16.00) sampai malam hari. Hal yang perlu dihindari dari ruang
pertunjukan ini adalah pergerakan angin yang cukup kencang
karena akan berdampak pada kualitas akustiknya, sementara
pada jam-jam tersebut pergerakan angin yang masuk kedalam
bangunan cukup banyak. Karena ity solusi yang ditawarkan
adalah menjadikan bangunan sebagai pelindung

* Museum & Pusat Kajian Budaya
Museum ditempatkan dibagian tengah atay diapit oleh kedua
massa tersebut (restoran dan ruang pertunjukan), faktor yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan peletakan massa ini
adalah kadar garam yang dibawah oleh angin dari arah barat,
sementara pada sisi bagian utara menjadi orientasi arah bukaan
dengan orientasi bangunannya adalah kearah jalan sebelah Utara
sebagai sirkulasi utama masuk dan keluar ke Miniatur Sulawesi
Selatan
Museum dan Pusat Kajian Budaya akan menyatu pada saty
massa yang sama. Pusat Kajian Budaya ditempatkan pada bagian
depan untuk lebih mempermudah sirkulasi bagi penggunanya

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067 56
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3.8 Penataan Ruang Display

Pada ruang museum, seorang arsitek biasanya tidak merancang
keseluruhan ruang display, namun lebih kepada penyediaan ruang
sehingga strategi penyajian objek dapat dilakukan dengan baik.

Untuk itu beberapa hal yang penting untuk diperhatiakan yaitu
pengelompokan objek dalam ruang, kerangka utama jalur penyaijian,
efek ruang, serta penyajian objek yang diutamakan

Pada ruang yang membentuk lorong, pada kedua sisi dinding
akan dipajang objek yang memiliki nilai kronologis, tentunya metoda
ini merupakan metoda yang cukup konvesional pada objek yang
ditata berdasarkan hirarki kejadian ataupun nilai historisnya karena
objek akan diamati satu persatu menyusuri sepanjang dinding

Karakter dinding pembatas sekaligus latar dari objek difinishing
menggunakan warna dan rinci senetral mungkin agar objek pamer
tampil secara dominant. Agar kenikmatan visual pengunjung tidak
terganggu, maka perlu menghindari adanya perbedaan besaran objek

pamer secara mencolok

R - T
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Gbr : Layout Interior Rg. Display

Dengan adanya objek pamer yang ditata berdekatan pada kedua
sisi dinding akan semakin membuat pengunjug untuk menghayati
dengan baik dan masing-masing objek tidak ada yang tampil lebh
dominan

3.9 Standar Kenyamanan
3.9.1 Kenyamanan Visual
Gerakan mata pengamat baik secara horizontal maupun
vertical mempunyai sudut-sudut tertenty sebagai syarat yang
masih dalam batas-batas kenyamanan. Sudut pandang normal
mata manusia terhadap suatu objek adalah kebawah 40 sampai
70 derajat, sedangkan keatas 30 sampai 50 derajat
Sedangkan untuk sudut pandang pengamat secara
horizontal (kesamping kiri dan kanan) adalah minimal 15 derajat
dan maksimal 30 derajat
Secara umum, untuk mendapatkan jarak pandang dan
keterkaitan dengan objek yang baik, maka lebar lorong dikedua
sisinya adalah sekitar dua kali lebar objek terbesar yang
dipasang

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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Gbr : Sudut Pandang Pengamat Secara horizontal

Gbr : Sudut Pandang Pengamat Pada Objek Lukisan
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3.9.2 Sistem Pencahayaan
Beberapa objek pameran perlu menghindari sinar matahari
langsung, sehingga yang dibutuhkan adaiah efek cahaya
khusus atau buatan agar objek yang dipamerkan terlihat lebih
menarik. Perly diketahui, bahwa terlalu banyak cahaya akan
menyebabkan mata mengecil dan jika terlaly lama maka mata
akan cepat lelah.

Intensitas cahaya mengandung symbol yang dapat
mempengaruhi aktivitas. Misalnya, gedung pertunjukan, bila
lampu meredup berarti pertunjukan akan segera dimulai, dan
sebaliknya jika seseorang berada dj swalayan, jika lampu
meredup mungkin berarti swalayan akan segera tutup

Adapun metode yang digunakan dalam pemanfaatan
ruang pamer adalah pada umumnya adalah menggunakan efek
cahaya khusus, mengingat ada beberapa materi pameran
rentan terhadap radiasi sinar matahari ultra violet

Agar mata Seéseorang lebih focys pada objek pamer, maka
efek ‘cahaya buatan pelu diperhatikan. Metode ini dilakukan
dengan bantuan lampu khusus agar cahaya yang dihasilkan
jatuh pada bidang objek yang disorot

Gbr : Efek cahaya yang jatuh pada objek Pameran
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Namun hal ini juga perlu memperhatikan warna dan
material serta tema dari objek tersebut, karena cahaya yang
jatuh sekitar 90 % - 100 %

Adapun teknis pencahayaan buatan untuk mendapatkan
hasil sesuai dengan tema yang ingin disajikan pada suatu objek
adalah:

a. Memberi kesan lembut pada objek, vyaitu dengan
menempatkan lampu yang tersembunyi lalu cahaya
dipantulkan ke celling akan menghasilkan cahaya yang
lembut dan halus, objek akan telihat lebih redup dan tidak
reflektif

b. Mendramtisir objek, yaitu dengan cara menempatkan
lampu downlight pada celling, maka akan menghasilkan
objek yang dramatis pada objek sekitarnya, objek akan
lebih jelas jika dinding disekitarnya lebih polos atau
kontras

.. Mengekspos objek, yaitu dengan menggunakan lampu
Spot menyorot langsung pada objek, sehingga suasana
akan lebih dinamis dan objek memberi kesan
mengundang

3.9.3 Sistem Penghawaan

Sistim penyegaran udara buatan adalah suatu proses
mendinginkan udara sehingga dapat mencapai temperature dan
kelembaban sesuai dengan yang diinginkan dan diisyratkan

Udara sebagian besar di berbagai kota-kota besar di
Indonesia terutama daerah yang berada tidak jauh dari
permukaan laut umumya kurang memberikan kenyamanan.
Kota makassar yang kebetulan berada dititik tidak jauh dari
permukaan laut beriklim panas dengan suhu rata-rata 23 - 33°C

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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Untuk mendapatkan kenyamanan dalam bangunan, maka
Kecepatan udara tidak boleh lebih dari 5 kmfjam dengan
temperature < 30°C

Penghawaan buatan dipergunakan pada ruangan yang
membutuhkan kondisi penghawaan tertentu dan stabil seperti
pada ruang pamer, ruang penyimpanan, dan ruang-ruang lain
yang membutuhkan kestabilan suhu ruangan

System penghawaan buatan pada museum ini umumnya
menggunakan AC, dengan persyaratan kelembaban (RH) 50 %.
Sedangkan  teknik penghawaannya  adalah dengan
menggunakan AC split. Alasan utama penggunaan AC spilit
untuk. lebih  menghemat penggunaan listrik yang jika
dibandingkan dengan sistim sentral tentunya dari segi biaya
jauh lebih murah
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4.1 Transformasi darj Kisah I Lagaligo
Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa dalam epik
ini dijabarkan kedalam dua bagian, yaituy Batara Guru diutys kebumi dan
Petualangan Sawerigading, adapun bentuk penerapannya seperti yang ada
dibawah ini

4.1.1 Batara Guruy Diutus ke Bumi

Sesuai dengan rentetan dalam kitab I Lagaligo dimana pada bagian
pertama dimulai dengan diutusnya Bataraguru ke bumi, maka dalam
pengaplikasiaannya kebangunan bagian ini menjadi awal dari petualangan
dalam bangunan. Adapun teknik penyajiannya adalah dengan membuat
efek cahaya khusus yang jatuh pada satu titik dengan radius cahaya
sekitar 3 meter, hal in; menjadi symbol kehadiran Bataraguru dibumi.
Kemudian sisi dari dari Cahaya tersebut akan dibuat pola kolom yang
melingkarinya dimaksudkan sebagai makna bahwa kehadiran Bataragury
dibumi disambut oleh masyarakat dibumi ketika ity elemen kolom menjadi
répresentasi masyarakat pada ruangan inj

17

Gbr: Penerapan Batara Guru
diutus kebumi dalam wujud rancangan

MUHAMMAD NASRULLAH /02512 067
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Kehadiran Nyilimoto juga dianggap penting untuk dihadirkan pada
bangunan sebagai pendamping Bataraguru dibumi, untuk itu elemen air
menjadi symbol dari Nyilitomo itu sendiri yang akan menjadi objek fokus
dari cahaya seperti yang telah dijelaskan diatas. Agar pengunjung yang
berada pada ruangan ini bisa lebih merasakan makna ruangan maka pola
lantai akan didesain dengan mengacu pada pola kolom yang difokuskan
pada titik cahaya

Sebelum mencapai ruangan ini, maka pengunjung terlebih dahulu
akan melalui ruang perantara yakni berupa ram. Kehadiran Bataraguru
dibumi menjadi acuan utama dalam menyajikan setiap makna. Oleh karena
itu sebagaimana yang tertera dalam kitab | Lagaligo bahwa Bataraguru
menginjakan kaki pertama kali dibumi di sebuah perbukitan, maka
permainan ketinggian lantai akan menjadi hal yang perlu untuk diterapkan
agar terjadi kesinambungan yang kuat antara cerita itu sendiri dengan
transformasinya kedalam bangunan

Pada bagian lainnya, karena bagian ini dalam perancangannya akan
ditempatkan pada hall sebagai ruang awal dari kedatangan pengunjung di
dalam bangunan, maka kolom dibuat tidak menempel pada dinding dan
dibuat linear searah dengan arah kedatangan pengunjung sebagai simbol
masyarakat bumi menyambut kedatangan Bataraguru. Agar pengunjung
bisa lebih merasakan maka finishing material kolom dibuat kontras dengan
dinding

3
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Gbr : Solusi Menghandel Ruang Perantara
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Gbr : Potongan Ruang Bataraguru

Hall berada pada titik ketinggian 0.00, kemudian pada ruang

selanjutunya terdapat perbedaan ketinggian lantai. Ruang Bataraguru

berada pada titik yang lebih tinggi, sedangkan penempatan ruang seperti

ruang audio visual, ruang workshop, dan perpustakaan berada dibawah

atau titik yang lebih rendah

Adapun penjabaran cerita dalam kitab | Lagaligo berdasarkan

transformasinya kedalam bangunan adalah sebagai berikut :

Menghadirkan efek cahaya khusus/buatan (menggunanakan
lampu spot) difokuskan pada suatu objek dibawahnya sebagai
symbol Bataraguru turun kebumi

Fokus objek yang dimaksud diatas adalah dalam bentuk air
sebagai makna Nyilimoto, pendamping Bataraguru memimpin di
bumi

Adanya pola kolom melingkari cahaya tersebut dan terpisah dari
grid struktur sebagai symbol bahwa masyarakat menyambut
Bataraguru di bumi

Ketinggian lantai dibuat berbeda sehingga untuk mengakses
keruangan ini dibutuhkan ram, hal ini sebagai makna bahwa
kehadiran Bataraguru pertamakali di bumi adalah pada sebuah
bukit

4.1.2 Petualangan Sawerigading

Bagian dari epik ini akan diwujudkan dalam bentuk sirkulasi. Sirkulasi

tidak mengarahkan pengunjung, namun pengunjung diajak untuk

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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menentukan petualangannya sendiri selama berada dalam ruangan.

Adapun bentuk sirkulasi tersebut yaitu :
* Memecah sirkulasi pengunjung sebagai awal dimulainya sebuah

petualangan dalam ruang

Gbr : Jalur Sirkulasi yang akan
Memecah pengunjung

* Pola jalur sirkulasi yang selalu dibuat bercabang akan
menghadapkan pengunjung pada dua atau lebih pilihan, dengan
begitu pengunjung akan memilih petualangan mereka sendiri.

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067

66




s o) i e i
Muscum Ftroorali Sulawes: Selatan

.

g

Gbr : Pola sirkulasi yang bercabang

» Pola sirkulasi juga didesain dengan membuat jalur tersebut

berliku, namun tetap berada dalam grid struktur bangunan

MUHAMMAD NASRULLAH / 02 512 067
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Gbr : Pola Sirkulasi Berliku

Pada bagian tertentu, pengunjung akan mendapat surprice
dalam bentuk objek tiga dimensional, hal ini dimaksudkan agar
petualangan terasa hidup dan tidak monoton

Gbr : Metode Surprice pada jalur petualangan dalam bentuk
Objek tiga dimensional

* Akhir dari petualangan akan dibuat menyenangkan, seperti
ending dari petualangan Sawerigading. Adapun ending yang
dimaksud yakni dalam bentuk taman. Taman didesain lebih

teratur serta asri dengan sudut pandang yang lebih luas. Agar
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petualangan tersebyt tidak terputus maknanya, maka sebelum
pengunjung berada ditaman terlebih dahulu akan melalyi
sirkulasi yang berliky. Hal ini lebih dimaksudkan agar ending dari
petualangan dapat Jebih terasa

Gbr: Konsep taman

Taman pada nantinya akan berfungsi sebagai tempat peristirahatan
bagi pPengunjung setelah melalui petualangan yang cukup melelahkan
didalam museum

/
A

Gbr : Perbedaan ketinggian yang membentuk ruang
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Agar perbedaan ketinggian ruangan tersebut dapat menunjukan
gunung dan daratan, maka pada beberapa sisi ruang lebih rendah akan
menghadirkan konsep interior dimana pada dinding akan difinishing
dengan kaca bening, lalu dialirkan air yang membasahifjatuh pada sisi kaca
tersebut. Selain sebagai fungsi estetis, air akan lebih membuat ruangan
terasa sejuk karena dapat menetralisir panas dalam ruangan. Dibagian
yang lebih tinggi, dinding dan lantai akan di finishing menggunakan batu-
batu alam yang identik/berasal dari gunung seperti andesit, marmer, atau

batu candi.

Material

Penggunaan material akan disesuikan dengan tema-tema yang ingin
disampaikan kepada pengunjung, misainya tema gunung, maka material
yang digunakan adalah batu alam. Selain menyangkut tema, pemilihan
material juga didasarkan pada kesan yang akan diciptakan

Gbr: Material Batu Alam
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4.3 Eksplorasi Bentuk
4.3.1 Arsitektur Tradisional Tongkonan

Bentuk atap Tongkonan sangat identik dan jarang dijumpai pada
bangunan tradisional yang lain, sehingga karena cirri khas ini, maka
akan diterapkan pada desain bangunan.

Ciri khas kedua yang cukup menonjol dari Tongkonan dan jarang
dijumpai dirumah-rumah tradisional Indonesia adalah tiang pada bagian
depan dan belakang yang menopang atapnya dan disebut Tulak Sumba,
tiang ini juga dimanfaatkan sebagai tempat menggantung kepala kerbau
(tedong)

Karena keunikan ini, maka menjadi salah satu elemen yang akan
diterapkan di bangunan.

Transformasi Bentuk Atap Tongkonan ke Bangunan

Cee o Atap Tongkonan

Tanduk Kerbat

Tulak Sumba

Gbr : Desain Kanopi Bangunan
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Motif kotak pada Tongkonan

garis horizontal pada Tongkonan

- v e R
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Pada bagian dinding bangunan, elemen kotak dan garis horizontal
seperti yang banyak dijumpai pada motif ukiran tongkonan juga akan
ambil bagian dalam desain fasad

4.3.2 Penataan Landscape

Penataan landscape ditata dengan merespon view yang menarik dari
dalam site dan pola pergerakan kendaraan dari luar site. Site pada sisi
utara diolah dengan merespon view dari sungai jeneberang yang berada
persis diutara site selain itu dari tempat ini akan terlihat selat Makassar.
Pemilihan jenis pohon berdaun lebat serta penempatan ground cover.
Kontur site umumya datar (tidak terdapat ketinggian yang signifikan),
sehingga pada bagian ini akan dilakukan metoda cut karena akan lebih
direndahkan sekitar 2 meter dari kontur disekelililingnya
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Gbr : Penataan Landscape dengan merespon sungai

Selain itu, pemilihan  vegetas;i pada site direncanakan dengan
tanaman yang tumbuh besar/lebar Sebagai vegetasi perindang, tanaman-
tanaman sedang digunakan sebagai pengarah dan pembatas. Sedangkan
tanaman yang lebih kecil dimanfaatkan sebagai penghias/taman

Sirkulasi kendaraan dan area parkir pada site ini dipisah menjadi dua.
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Gbr . Posisi parkir

Sirkulasi pejalan dari arah main gate akan diarahkan langsung ke-
main entrance bangunan. Sedangkan sirkulasi pejalan kaki (pengunjung)
setelah dari dalam bangunan akan diarahkan ke sisi utara bangunan
(berputar) hal ini dimaksudkan agar setiap sisi bangunan serta view yang
menarik dapat dinikmati oleh pengunjung. Agar pengunjung merasa lebih
nyaman, maka wilayah pedestrian akan ditanami pohon-pohon peneduh

serta membuatkan shelter untuk mengantisipasi hujan

4.3.3 Potongan Bangunan

Berdasarkan rentetan alur cerita pada kitab / Lagaligo yang
disesuaikan dengan latar kejadian serta tokoh, maka urutan ruang pada
bangunan seperti pada
gambar dibawah ini :

Ruang Bataraguru

Ramp
Ramp

Ruang Sawerigading
& Display

Taman

Gbr : Anatomi Bangunan
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4.3.4 Struktur Dan Konstruksi

Karena konsturksi tanah dimana bangunan berdiri termasuk dalam
kategori tanah lunak, maka konstruksi pondasi yang digunakan adalah
tiang pancang. Karena terdapat perbedaan ketinggian yang cukup
signifikan maka perlu digunakan delatasi agar kestabilan bangunan tetap
terjaga. Adapun jenis delatasi yang digunakan adalah delatasi kolom
dengan pertimbangan panjang bangunan yang diatas 30 meter

4.3.5 Elemen Pembentuk Fasad

Pencitraan fasad menjadi  sesuatu yang sangat penting untuk
diperhatikan karena merupakan identitas pada bangunan. Adanya
transformasi atap ruman tongkonan dan elemen tulak sumba diharapkan
mampu menjadi identitas yang kuat pada bangunan ini
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Ruang Bataraguru secara tidak langsung juga ikut andil dalam
membentuk fasad. Permainan ketinggian dan adanya efek cahaya dalam
ruangan yang dibuat dalam skala monumental menghasilkan bentyk
seperti pada gambar dibawah ini :
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Sedangkan pada sisi belakang permainan repetisi menjadi sesuatu
yang lebih dominant dalam menbentuk fasad. Repetisi yang dimaksud
adalah dalam bentuk atap dan dinding yang didesain dengan kombinasi
dinding maju dan mundur antara bagian atas dan bagian bawah dengan
finishing warna yang dikontraskan. Kemudian ramp sebagai penghubung
antar lantai akan ditonjolkan agar membentuk sebuah bidang vertical

dengan sudut kemiringan sekitar 20°

ini;

Gbr : Bentuk dasar Fasad
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5.1 Siteplan

Keterangan

- Museum
- Kantor Pengelola
" Restoran
. Parkir Pengunjung
* Parkir Pengelola
. Taman Sawerigading

MY

Pengolahan site ditata dengan memisahkan
massa museum, kantor pengelola, dan restoran
Kantor pengelola ditempatkan disis; selatan
site, sedangkan Testoran ditempatkan disjgj
1 ngan pengunjung
Testoran bisa menikmat; view dari luar site.
Selain itu, panggung terbuka sengaja
ditempatkan persis  didepan restoran agar
pengunjung bisa menyaksikan apabila ada
pertunjukan yang dilan gsungkan ditempat ini




Pada jalur sirkulasi, kendaraan yang masuk melalui satu main gate baik pengunjung
maupun pengelola, namun akan dibedakan dalam pembagian parkirnya. Pembagian
parkir yang berbeda akan memudahkan kontrol terhadap sirkulasi selain itu
pertimbangan yang paling utama adalah apabila terjadi bongkar muat barang oleh
pengelola tidak merusak view pada tapak

Parkir pengunjung diolah dengan meninggikan kontur 0.6 meter, sehingga view kearah
barat dimana sebagian kontur diturunkan sedalam 2 meter akan terlihat dengan jelas
kearah ini. Pohon peneduh ditanam mengelilingi area parkir, sedangkan finishing
lantainya menggunakan paving blok berpola

v I i
erbedaan level ketingalan

pada parkir penguniung

Khusus sirkulasi kendaraan yang menuju kerestoran akan memiliki akses tersendiri,
hal ini agar lebih mempermudah distribusi stok logistik restoran yang penempatan
massanya berada disisi belakang site (sebelah barat). Sedangkan untuk wilayah
pedestrian, sebagian akan didesain dengan menempatkan shelter. Konstruksi shelter
ini menggunakan profil baja dengan bentuk dasar letter “L", sedangkan materia|
penutupnya menggunakan bahan policarbonat

) . D -
Fenerapan shefter Paca aacran

L
pedestrian




Taman sawerigading ditata dengan dengan tampilan yang lebih asri, dimana pada taman inj diolah
dengan bentuk yang simetris serta bermain dengan level ketinggian pada ground covernya

Kawat A

TG AR Kerray

¥

Bentuk atap Yang diambil dari bentyk atap tongkonan merupakan elemen yang membentuk
citra pada bangunan Pencitraan ini akan semakin kental kareng terdapat kolom dengan
skala monumental pada bagian depan sebagai penanda main entrance bangunan. Pemilihan
warna merah tua tidak lepas dari pemaknaan warna ini bagi penduduk dj Sulawesi Selatan
sebagai warna yang dikeramatkan

Untuk menopang konstruksi atap bagian yang menjorok lebih jauh kedepan serta sudug
yang lebih miring ditopang menggunakan rangka baja
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Dengan skala ruang Bat
menghasilkan efek dramati
ikut berperan dalam memb
maka beberap

satu contoh ir

Bentuk fasad keseuruhan ————»

araguru yang dibuat monumental sebagai bagian untuk
s dari cahaya (lihat konsep). maka hal ini secara tidak langsung
entuk fasad (bentuk kerucut). Agar bentuk tidak terkesan kaku,
a elemen seperti bentuk kotak murni atau shading (Bukan fungsi akustik)
menjadi elemen estetis mendampingi bentuk kerucut

Permainan repetisi menjadi komposisi
dasar (kotak). Penambahan dan peng
ama perulangan pada fasad, dindin
agar irama pada dinding bisa terlihat dari sud

yang dominan dipadukan dengan bentuk geometrik
urangan bidang kotak (dinding) merupakan salah
g difinishing dengan warna yang kontras
ut pandang yvangjauh dari pengamat
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Penonjolan dinding ramp
menghasilkan bentuk fasad seperti
pada gambar disamping, bagian ini
juga menjadi latar dari panggung
terbuka
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5.3 Interior

Seperti yang telah disinggung pada bab sebelumnya bahwa penerapan cerita i
lagaligo akan diterapkan pada tema-tema interior dalam bangunan

Kolom yang mengelilingi objek cahaya

Cahaya yang akan difokuskan pada objek di
bawahnya

Objek yang difokuskan
Material lantai pada ruang Bataraguru difinishing

dengan menggunakan lantai marmer, sedangkan
material plafond menggunakan gypsum

Posisi Sudut Pandang Pengamat

N oo

[ I
@

Kolom yanqg berada dikedua
sisi ramp menjadi pengarah
menuyju keruangan Bataraguru

Ramp sebagal akses menuju
ke ruangan Bataraguru
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hing dholah  dengan mengalirkan  ar pada
tang dinding. aliran air
menghasilkan kilavan cahaya karena terdapat
Y spot yang diarahkan kebagian ini

Pada bagian atas kolam ditutup mengagunakan
kaca ketebalan 2cm dengan tekstur yang agak
kasar. aqar ar yang berada dibawah dapat
terlihat dengan jelas

lah satu sisi dinding pembatas pada
'ng pamer tidak menggunakan bidang
hid namun dibuat transparan denaan
g sebelahnya

rbedaan ketinggian lantai membentuk
buah ruang

dla lantal pada ruang dispay difinishing
engqunakan keramik dengan perpaduan
)4 warna yang berbeda, sedangkan
da ruang yang lebih tingag:
sngqunakan lantai parket

e}

Fola piafond yang naik turun merespon perbedaan
ketingguan pada lantar,permamnan
lebih rendah dengan warna lembut dikombinasikan
dengan pola lantai mozak menciptakan suasana
yang cozy dan lembut tetapr tidak menciptakan
suaty  batasan dan atmosferyang kontras antar

ruang

sistim pencahayaan pada ruangan ini (Petualangan) semuanya menggunakan

enis lampu spot

plafond yang




Pada ruang Petualangan, ketinggian ruang dibuat dalam skala yang monumental dengan
lebar 2.5 meter. Dinding difinishing menggunakan material yang disesuaikan dengan
tema yang ingin disampaikan. Untuk tema pegunungan maka material yang digunakan
adalah material batu alam pada bagian lantainya, sedangkan finishing pada dinding yang
dialiri air merupakan tema petualangan Sawerigading ketika mengarungi lautan

Pola plafond menggunakan materal kayu. Pola
ni cholah dengan menarik gans horizontal yang
dibuat secara acak

Motif dinding diolah mengqunakan finishing semen
kasar

Lanta d:fm:shm@ mengaqunakan baty alam
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Denah Lantay = | Denah Basement

Darthall (titik 0.00) ke ruang Bataraguru (+2.00) akses menggunakan ramp sebagat jalur
penghubung kedua Tuang vang memliki level ketinggian yang berbeda. Perjalanan
menwju ruang Bataraguru diarahkan menggunakan kolom yang berdir; pada kedua sisi
ramp. Sedangkan pada titik -3 00 dari hall, difungsikan sebagai ruang pendukung seperti
perpustakaan, ruang audio visual, dan ruang workshop. Karena perbedaan ketinggian
yang signifikan, maka untuk menjaga kestabilan pada ban gunan diterapkan delatasi
kolom pada bagian perbedaan ketinggian tersebut

Selanjutnya dari ruang Bataraguru menyju roan g display ketinggian lantai kembali pada
titik 0.00, diakses dengan tetap menggunakan ramp




PANGGUNG TERBUKA AKAN MENJAD! SALAHSATY
ARAH VIEW BAGI PENGUNJUNG DIDALAM
RESTORAN

KOLAM JUGA MENJADI VIEW POSITIF YANG DAPAT
DINIKMAT! PENGUJUNG RESTORAN DARJ DALAM
BANGUNAN SAMBIL BERSANTAP

FOSISI CAFFETRIA YANG BERHADAPAN
LANGSUNG DENGAN SUNGAI MENJADIKAM
SUASANA AKAN LEBIH SANTAI DAN RILEKS

Restoran dan caffetaria didesan dengan merespon kondis view positif pada tapak yakn

view kearah utara dan barat., sehingaga bukaan pada banguanan lebih ditekankan kearah .

diciptakan. Restoran ditata dengan suasana yang lebih formal, sedangkan caffetara ditats
dengan konsep yang lebih santai, Penataan caftetaria pada ares Jyap akan lebih
merangsarnig Penqunung menikmati view dary luar tapak.

Sedangkan pada restoran kenyamanar Se€gi visual Juga akan didapatkan pengunjung dary
dalam karena stage serta kolam Juga bisa dinikmat: bahkan pengunjung dar dalam restoran
Juga bisa melhat pertunjukan kearah panggung
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5.6 Kantor Pengelola

ATAP ARSITEKTUR LOKAL
MASYARAKAT DITEMPATKAN
FADA SISI DEPAN FASAD

KOLOM SEBAGAI PENANDA MAIN
ENTRANCE FASAD

Massa kantor pengelola terpisah dari massa
museum, hal ini untuk menghindari aktivitas yang
dapat mengganggu kenyamanan pengunjung
museum atau sebaliknya. Selain terdapat ruang
pengelola yang bersifat administratif, pada
bangunan ini juga ditempatkan ruang pelatihan
yang sebagai ruang pendukung

Ruang pengelola terbagi kedalam dua lantaij. Pada
lantai pertama ruang didalamanya berfungsi
sebagai ruang administrasi, ruang pimpinan, dan
ruang pelatihan. Sedangkan pada lantaj dua
berfungsi sebagai ruang rapat

Tampilan fasad didesain dengan mengambil
elemen arsitektur lokal yakni pada bagian atap.
Bentuk atap rumah adat Bugis, Makassar, Toraja,
dan Mandar memiliki peérsamaan, namun tidak se-
khas bentuk atap tongkonan. Elemen lain yang
diolah dalam membentuk fasad adalah bentuk
repetisi

. BENTUK SONGKO YANG DIWUJUDKAN DALAM
PERMAINAN ORMAMEN FASAD

BUKAAN YANG DITEMPATKAN FADA DAK

RELING SEBAGAI PEMBATAS SEKALIGUS
MENJADI ELEMEN ESTETIS
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